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SUMMARY 

 

PRODUCTION OF RUBBER LEAVES (Hevea Brasiliensis) 

BIOBRIQUETTES USING H2SO4 ACTIVATOR WITH VARIATIONS IN 

RESIN ADHESIVE CONCENTRATION AND CARBONIZATION TIME 

ON BIOBRIQUETTE CHARACTERISTICS 

 

Nessa Meisaputri : Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dina Eka Pranata, S. Tr. 

T.,  M. Tr. T. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. 

xviii + 65 Pages, 16 Figures, 12 Tables, 4 Attachments. 

 

          The production of rubber leaf biobriquettes has been carried out with 

variations in carbonization time and variations in the concentration of dammar resin 

adhesive, characterized based on the SNI 01-6235-2000 standard. Rubber leaves 

were carbonized using a pyrolysis reactor for 60, 90, and 120 minutes at a 

temperature range of 400°C-500°C. The charcoal from the rubber leaves was 

ground, then blended until fine, and finally sieved using a 60-mesh sieve. The 

charcoal from the rubber leaves is then activated using sulfuric acid for 24 hours, 

while the variations in the concentration of the dammar resin adhesive are 10, 20, 

30, and 50%. The charcoal from rubber leaves was then molded using a hydraulic 

briquette press. The characterization of the biobriquettes was conducted through 

tests of moisture content, ash content, volatile matter content, carbon content, 

calorific value, density value, and drop test value. The best characterization of 

rubber leaf biobriquettes was obtained from charcoal that was carbonized for 120 

minutes with a 10% concentration of dammar resin adhesive. The moisture content 

obtained was 6.91%, ash content 13.39%, volatile matter content 53.75%, carbon 

content 25.95%, calorific value 4895.86 cal/g, and drop test 0,006%. The results of 

the characterization analysis of the best rubber leaf biobriquettes showed that only 

the moisture content met the quality standards according to SNI 01-6235-2000, 

which is a moisture content of less than 8%, and the drop test analysis based on 

ASTM D 440-86. 

 

Keywords    : Biobriquettes, Rubber Leaves, Damar Resin, Carbonization,     

Characterization 

Citations            :  71 (2000-2024) 
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RINGKASAN 

 

PEMBUATAN BIOBRIKET DAUN KARET (Hevea Brasiliensis) 

MENGGUNAKAN AKTIVATOR H2SO4 DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI PEREKAT GETAH DAMAR DAN WAKTU 

KARBONISASI TERHADAP KARAKTERISTIK BIOBRIKET 

 

Nessa Meisaputri : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dina Eka Pranata, 

M.Tr.T. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

xviii + 65 Halaman, 16 Gambar, 12 Tabel, 4 Lampiran. 

 

Penelitian ini memanfaatkan daun karet dengan variasi waktu karbonisasi dan 

variasi konsentrasi perekat getah damar yang di karakterisasi berdasarkan acuan 

SNI 01-6235-2000. Daun karet di karbonisasi menggunakan reaktor pirolisis pada 

waktu 60, 90, dan 120 menit dengan temperatur 400oC-500°C. Arang daun karet 

digerus kemudian diblender sampai halus lalu diayak menggunakan ayakan 60-

mesh. Arang daun karet kemudian di aktivasi menggunakan asam sulfat selama 24 

jam sedangkan variasi konsentrasi perekat getah damar sebesar 10, 20, 30 dan 50%. 

Arang daun karet kemudian dicetak menggunakan alat cetak biobriket hidrolik. 

Karakterisasi biobriket dilakukan dengan pengujian kadar air, kadar abu, kadar zat 

terbang, kadar karbon, nilai kalor, nilai kerapatan, dan nilai drop test. Karakterisasi 

biobriket daun karet terbaik didapatkan pada arang yang dikarbonisasi selama 120 

menit dengan konsentrasi perekat getah damar 10%. Kadar air yang diperoleh 

sebesar 6,91%, kadar abu 13,39%, kadar zat terbang 53,75%, kadar karbon 25,95%, 

nilai kalor 4895,86 kal/g dan drop test 0,006%. Hasil analisis karakterisasi biobriket 

daun karet terbaik didapatkan hanya nilai kadar air saja yang memenuhi syarat mutu 

sesuai dengan SNI 01-6235-2000 yaitu dengan nilai kadar air kecil dari 8% dan 

analisa drop test berdasarkan ASTM D 440-86. 

 

Kata Kunci         : Biobriket, Daun Karet, Getah Damar,  Karbonisasi,  Karakterisasi  

Kutipan              : 71 (2000-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN    

1.1     Latar Belakang   

 Masalah keterbatasan energi adalah persoalan yang dihadapi secara umum, 

termasuk di Indonesia. Populasi dan kebutuhan manusia yang semakin bertambah 

menyebabkan kebutuhan energi juga semakin meningkat (Sondakh dkk, 2022). 

Berbagai hal telah diterapkan untuk mencukupi kebutuhan energi primer terutama 

yang berasal dari sumber energi fosil seperti minyak bumi, gas bumi, dan batu bara. 

Pengurangan ketergantungan terhadap sumber energi primer berbahan bakar fosil 

dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber energi baru dan terbarukan, 

termasuk energi biomassa (Pramudiyanto dan Suedy, 2020). Biomassa adalah 

sumber energi berkelanjutan yang mudah untuk didapatkan dan jumlahnya 

melimpah seperti tumbuhan, dedaunan, limbah hutan, limbah pertanian dan 

sebagainya (Hwangdee et al, 2021). 

    Daun karet merupakan salah satu limbah hasil pertanian yang masih belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan baik sehingga memiliki nilai ekonomi yang 

rendah (Ismail dkk, 2021). Penelitian ini menggunakan daun karet sebagai bahan 

baku dalam pembuatan biobriket karena daun karet memiliki potensi dengan 

jumlahnya yang sangat melimpah (Dittanet et al., 2019) dimana di Indonesia 

memiliki luas perkebunan karet sebesar 3,83 juta hektar pada tahun 2022 dan 

Sumatera Selatan menjadi provinsi yang mempunyai luas perkebunan karet terbesar 

di Indonesia (Sadya, 2023). Biobriket adalah salah satu hasil inovasi produk dari 

pemanfaatan limbah daun karet (Ismail dkk, 2021) dan memiliki kemampuan untuk 

dijadikan sebagai sumber energi alternatif (Siregar dkk, 2022). Ciri-ciri biobriket 

yang berkualitas ditunjukkan oleh teksturnya yang halus, tidak mudah retak, keras, 

aman untuk manusia maupun lingkungan, serta mudah menyala (Cholilie dan Zuari, 

2021). Kualitas biobriket dapat ditingkatkan dengan cara melakukan aktivasi pada 

arang biobriket (Asrijal dkk, 2014). Penelitian ini menggunakan aktivator asam 

sulfat karena memiliki banyak keunggulan dibandingkan larutan aktivator asam 

lainnya, seperti memiliki sifat dehydrate agent yang mampu meningkatkan situs 

aktif dan dapat memperluas pori-pori karbon atau arang dengan cepat (Jamilatun 
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dkk, 2021) dan bersifat asam kuat yang mudah larut dalam air (Amirudin dkk, 

2020).  

          Pembuatan biobriket juga membutuhkan bahan perekat yang biasanya 

digunakan untuk menyatukan partikel-partikel arang agar membentuk ikatan yang 

kuat sehingga menjadi kompak (Bazenet dkk, 2021). Salah satu perekat yang  

digunakan  dari banyaknya resin alami lainnya adalah getah damar (Rahim dkk, 

2023). Berdasarkan penelitian Haurissa dan Voisa (2023), penggunaan perekat 

getah damar memiliki fungsi untuk mengikat bahan baku briket agar lebih padat 

dan kuat serta pembuatan biobriket dengan menggunakan perekat getah damar 

dapat meningkatkan nilai kalor dan mempercepat proses penyalaan biobriket. 

Dengan demikian pada penelitian ini akan membuat biobriket dari limbah daun 

karet dengan menggunakan variasi konsentrasi perekat getah damar dan waktu 

karbonisasi terhadap karakteristik biobriket yang dihasilkan. 

1.2.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi optimum pada variasi waktu karbonisasi dan 

konsentrasi perekat getah damar terhadap karakteristik biobriket dari 

limbah daun karet? 

2. Bagaimana nilai kalor terbaik pada variasi waktu karbonisasi dan 

konsentrasi perekat getah damar terhadap karakteristik biobriket dari 

limbah daun karet? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Menentukan kondisi optimum pada variasi waktu karbonisasi dan 

konsentrasi perekat getah damar terhadap karakteristik biobriket dari 

limbah daun karet. 

2. Menentukan nilai kalor terbaik pada variasi waktu karbonisasi dan 

konsentrasi perekat getah damar terhadap karakteristik biobriket dari 

limbah daun karet. 
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1.4.   Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta wawasan yang 

lebih mendalam mengenai pemanfaatan biobriket dari limbah daun karet sebagai 

bahan bakar alternatif, mengetahui pengaruh asam sulfat sebagai aktivator serta 

pengaruh variasi konsentrasi perekat getah damar dan waktu karbonisasi terhadap 

karakteristik biobriket yang dihasilkan.  
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